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Abstract

The development of digital technology has driven innovation in the
education sector, including the use of Artificial Intelligence (Al) as a
learning tool. In the context of Islamic Religious Education (PAI),
innovative media is needed to attract learning interest and increase
students' cognitive participation in this digital era. The purpose of this
study is to examine the application of the Al Synthesia platform as a
learning tool in PAI and its potential to increase students' cognitive
participation. The research method used is a literature review with
document analysis in the form of journal articles, academic books, and
conference proceedings published between 2018 and 2024. The
findings of this study indicate that AI Synthesia has several
advantages, such as efficiency in media creation, ease of use, and the
ability to produce engaging learning videos. This video-based media
can increase students' cognitive engagement through a combination of
visual and audio elements. However, the implementation of this
technology still faces obstacles such as low digital literacy among
teachers and inadequate technological infrastructure. This study
provides conceptual thinking for the development of Al-based PAI
learning media that is appropriate to the needs of education in the ever-
evolving digital era.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong lahirnya inovasi di
sektor pendidikan, termasuk penggunaan Kecerdasan Buatan (Al)
sebagai alat pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Agama Islam
(PAI), diperlukan media yang inovatif untuk menarik minat belajar
serta meningkatkan partisipasi kognitif siswa di zaman digital ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti aplikasi platform
Synthesia Al sebagai alat pembelajaran dalam PAI dan potensi yang
dimilikinya untuk meningkatkan partisipasi kognitif para siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur dengan
analisis dokumen terhadap artikel jurnal, buku akademik, dan
prosiding konferensi yang dipublikasikan antara tahun 2018 hingga
2024. Temuan dari studi ini mengindikasikan bahwa Synthesia Al
memiliki beberapa keunggulan, seperti efisiensi dalam pembuatan
media, kemudahan dalam penggunaan, dan kemampuannya
menghasilkan video pembelajaran yang menarik. Media yang berbasis
video ini dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa melalui
perpaduan elemen visual dan audio. Meskipun demikian, penerapan
teknologi ini masih menghadapi kendala seperti rendahnya literasi
digital di kalangan guru serta infrastruktur teknologi yang kurang
memadai. Kajian ini menyumbangkan pemikiran konseptual untuk
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Al yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan di era digital yang terus berkembang.

Kata-kata kunci: kecerdasan buatan, keterlibatan kognitif, media
pembelajaran PAI, pembelajaran digital, synthesia Al

PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik. PAI tidak hanya berorientasi pada
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai, sikap, serta praktik
kehidupan yang selaras dengan ajaran Islam (Zaki, 2024). Oleh karena itu, proses
pembelajaran PAI perlu dirancang secara efektif agar mamp menumbuhkan kesadaran religius
serta membentuk kepribadian peserta didik yang berakhlakul karimah (Zaki, 2023).

Sejaralan dengan perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0
secara fundamental telah mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari model
konvensional menuju pembelajaran cerdas, inovasi, digitalisasi, dan penguatan karakter
(Hikmah et al., 2025). Melalui integrasi teknologi digital, sistem pendidikan abad ke-21
diharapkan mampu melahirkan strategi baru untuk mendongkrak kualitas pembelajaran.
Meskipun demikian, kebijakan "Merdeka Belajar" yang telah diimplementasikan di Indonesia
belum sepenuhnya optimal, yang tercermin dari rendahnya capaian PISA (Hikmah et al.,
2025). Kesenjangan ini menegaskan pentingnya rekonstruksi ekosistem pembelajaran yang
mampu mengawinkan aspek teknologi dengan fondasi moral (Hikmah et al., 2025). Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk merumuskan strategi transformasi menuju Ekosistem
Pembelajaran Cerdas berkelanjutan melalui sinergi tripartit antara teknologi, inovasi
pedagogi, dan penguatan karakter.
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Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dikenal sebagai Technology Enhanced Learning
(TEL) atau e-learning, yaitu penggunaan berbagai perangkat digital untuk mendukung proses
belajar secara lebih efektif. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat mengakses berbagai
sumber belajar secara lebih luas dan mandiri melalui media digital. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan karakteristik peserta
didik generasi saat ini, khususnya Generasi Z. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang
sangat dekat dengan teknologi digital sehingga lebih responsif terhadap media visual,
interaktif, dan berbasis teknologi. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Generasi Z juga memiliki rentang perhatian yang relatif lebih pendek dibandingkan generasi
sebelumnya. Kondisi ini menuntut guru untuk menghadirkan media pembelajaran yang lebih
menarik agar mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Hikmah
et al., 2025).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah minat belajar
peserta didik. Minat belajar berperan dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Peserta didik yang
memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mampu
mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar menjadi aspek penting dalam proses
pembelajaran PAIL. Dalam pembelajaran abad ke-21, kompetensi literasi digital guru juga
menjadi faktor penting dalam mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan. Guru tidak
hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga harus mampu merancang dan
mengembangkan media pembelajaran digital yang kreatif dan interaktif (Mayer et al., 2022).
Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi digital guru di Indonesia
masih relatif terbatas, terutama dalam hal produksi media pembelajaran digital yang interaktif.
Sebagian besar guru masih menggunakan media sederhana seperti presentasi PowerPoint,
sementara pemanfaatan teknologi multimedia interaktif masih belum optimal (Luckin, 2018;
Zawacki-Richter et al., 2019). Kondisi ini menyebabkan pembelajaran cenderung masih
didominasi metode ceramah dan kurang mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik.

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai inovasi berbasis Artificial Intelligence (Al)
mulai dimanfaatkan dalam dunia pendidikan sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif
dan efisien (Ambarwulan, 2025). Salah satu teknologi yang berkembang adalah Synthesia Al,
yaitu platform yang memungkinkan pembuatan video pembelajaran melalui konversi teks
menjadi video dengan avatar virtual dan narasi otomatis multibahasa. Teknologi ini
memberikan kemudahan bagi guru dalam memproduksi video pembelajaran yang menarik
tanpa memerlukan keterampilan teknis dalam pengeditan video atau animasi yang kompleks.
Selain 1itu, penggunaan Synthesia Al juga dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam
pembuatan media pembelajaran. Meskipun penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital
dan AI dalam pendidikan telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus membahas
penggunaan Synthesia Al sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran PAI masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada penggunaan media digital
secara umum atau pada mata pelajaran lain di luar PAI. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait pemanfaatan teknologi Synthesia Al dalam pembelajaran PAI,
khususnya dalam kaitannya dengan peningkatan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Synthesia
Al sebagai media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran PAI serta menganalisis
kontribusinya terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di era digital. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi media pembelajaran
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PAI berbasis Al serta memperkaya kajian mengenai integrasi teknologi digital dalam
pendidikan agama.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan media digital dan Al dalam
pembelajaran, sebagian besar masih berfokus pada penggunaan teknologi secara umum dan
belum secara spesifik mengkaji platform berbasis Al generatif seperti Synthesia dalam konteks
PAI Selain itu, penelitian yang ada cenderung menyoroti aspek teknis dan efektivitas media
video tanpa mengkaji secara mendalam keterkaitannya dengan keterlibatan kognitif siswa
sebagai proses internal dalam pembelajaran. Padahal, karakteristik materi PAI yang bersifat
abstrak dan normatif membutuhkan pendekatan media yang tidak hanya menarik, tetapi juga
mampu memfasilitasi pemrosesan kognitif yang bermakna.

Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) pada: (1) minimnya kajian
spesifik tentang penggunaan Synthesia Al dalam pembelajaran PAI, (2) belum adanya analisis
konseptual yang mengaitkan teknologi Al generatif dengan teori keterlibatan kognitif, serta
(3) belum dirumuskannya model implementasi yang sistematis dalam konteks pembelajaran
PAL Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan sintesis
konseptual dan kerangka implementatif penggunaan Synthesia Al dalam meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan metode analisis dokumen
untuk mengkaji secara komprehensif pemanfaatan platform Synthesia Al dalam
pengembangan media pembelajaran PAI Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk mengkaji dan mensintesis berbagai temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan, khususnya dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis video serta keterlibatan kognitif (cognitive engagement) siswa Generasi
Z. Metode literature review memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai perkembangan kajian ilmiah pada topik tersebut melalui analisis
terhadap berbagai sumber akademik yang relevan (Creswell & Cresswell, 2017; Snyder,
2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian pustaka terhadap berbagai sumber ilmiah
berupa artikel jurnal, prosiding konferensi, dan buku akademik yang relevan dengan topik
utama penelitian. Sumber literatur diperoleh dari beberapa basis data akademik seperti Google
Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Kriteria pemilihan literatur dalam penelitian ini meliputi:
(1) artikel ilmiah yang membahas pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan; (2) penelitian
yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran digital atau video pembelajaran;
(3) kajian yang membahas konsep keterlibatan kognitif (cognitive engagement) peserta didik;
serta (4) literatur yang relevan dengan pembelajaran PAI atau pendidikan berbasis nilai. Untuk
menjaga relevansi dan kebaruan kajian, sumber literatur yang digunakan terutama berasal dari
publikasi dalam rentang tahun 2018-2024. Berdasarkan proses seleksi tersebut, penelitian ini
mengkaji sejumlah artikel dan sumber akademik utama yang dianggap relevan dengan fokus
penelitian. Sumber-sumber tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi konsep,
temuan penelitian, serta pendekatan yang berkaitan dengan penggunaan Synthesia Al dan
media pembelajaran berbasis Al dalam konteks pendidikan.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, kategorisasi tema, dan sintesis literatur. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi dan memfokuskn informasi penting dari setiap sumber literatur yang relevan
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dengan topik penelitian. Tahap selanjutnya adalah kategorisasi tema, yaitu mengelompokkan
temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama seperti pemanfaatan Al dalam pendidikan
pengembangan media pembelajaran digital, serta keterlibatan kognitif siswa. Tahap terakhir
adalah sintesis literatur, yaitu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai potensi, keunggulan, serta tantangan
pemanfaatan Synthesia AI sebagai media pembelajaran PAI dalam meningkatkan keterlibatan
kognitif siswa Generasi Z (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019). Melalui tahapan analisis
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran konseptual yang sistematis
mengenai pemanfaatan Synthesia Al sebagai inovasi media pembelajaran dalam pendidikan
agama Islam di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keunggulan Penggunaan Synthesia Al dalam Pembelajaran

Teknologi Al dalam pendidikan mulai memberikan peluang baru dalam pengembangan media
pembelajaran yang lebih inovatif. Dalam konteks pembelajaran PAI, penggunaan media yang
tepat menjadi penting karena banyak materi yang bersifat konseptual dan membutuhkan
penjelasan yang sistematis agar mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, integrasi
teknologi digital dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik dan relevan
dengan karakteristik generasi digital saat ini (Hikmah et al., 2025; Zawacki-Richter et al.,
2019).

Salah satu teknologi yang mulai digunakan dalam pengembangan media pembelajaran adalah
Synthesia Al Platform ini memungkinkan pembuatan video pembelajaran melalui konversi
teks menjadi video yang dilengkapi dengan avatar virtual dan narasi suara otomatis. Kehadiran
teknologi ini memberikan alternatif bagi guru untuk menghasilkan media pembelajaran
berbasis video tanpa memerlukan proses produksi yang rumit. Dengan demikian, teknologi Al
dapat mendukung inovasi pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas penyampaian materi
kepada peserta didik.

Keunggulan utama penggunaan Synthesia Al terletak pada efisiensi proses produksi media
pembelajaran. Pada metode produksi video konvensional, pembuatan media pembelajaran
biasanya melibatkan beberapa tahapan seperti perencanaan, perekaman, serta penyuntingan
video. Proses tersebut membutuhkan waktu dan keterampilan teknnis tertentu. Sebaliknya,
teknologi Al memungkinkan sebagian tahapan produksi dilakukan secara otomatis sehingga
proses pembuatan video dapat dilakukan dengan lebih cepat dan praktis.

Selain efisiensi waktu, penggunaan Synthesia Al juga berpotensi mengurangi biaya produksi
media pembelajaran. Produksi video secara konvensional umumnya memerlukan berbagai
peralatan seperti kamera, mikrofon, dan perangkat lunak penyuntingan video. Dengan adanya
platform berbasis Al, kebutuhan terhadap peralatan tersebut dapat diminimalkan karena proses
produksi dilakukan secara digital. Hal ini memungkinkan guru atau lembaga pendidikan
mengembangkan media pembelajaran secara lebih ekonomis dan fleksibel (Zawacki-Richter
etal., 2019).

Keunggulan lain dari Synthesia Al adalah kemampuannya membantu guru lebih fokus pada
aspek pedagogis pembelajaran. Guru tidak perlu terlalu terlibat dalam proses teknis produksi
media sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada penyusunan materi, strategi pembelajaran,
serta desain instruksional. Dalam pembelajaran PAI, hal ini menjadi penting karena proses
pembelajaran tidak hanya bertujuan menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter serta kesadaran religius peserta didik (Surawan & Athaillah, 2021).
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Selain itu, Synthesia Al juga memiliki fitur dukungan multibahasa yang memungkinkan
pembuatan video pembelajaran dalam berbagai bahasa. Fitur ini dapat meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran terutama dalam konteks pendidikan yang memiliki latar belakang
bahasa yang beragam. Dengan demikian, teknologi ini dapat mendukung perluasan akses
terhadap sumber belajar berbasis digital.

Meskipun pemanfaatan media berbasis video telah lama diakui efektif dalam pembelajaran,
perkembangan terbaru menunjukkan bahwa Al generatif seperti Synthesia menghadirkan
karakteristik yang berbeda dibandingkan video konvensional. Synthesia menggunakan avatar
virtual dan narasi otomatis yang dapat memengaruhi social presence dalam pembelajaran
digital (Kim et al., 2020; Kasneci et al., 2023). Dalam konteks PAI, aspek ini menjadi penting
karena pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi nilai,
keteladanan, dan keterlibatan emosional siswa.

Dengan demikian, efektivitas Synthesia Al tidak hanya ditentukan oleh penyajian visual dan
audio, tetapi juga oleh kemampuannya dalam menghadirkan pengalaman belajar yang
bermakna. Selain itu, dibandingkan dengan studi sebelumnya yang lebih menekankan
efektivitas media digital secara umum, penggunaan Synthesia Al menambahkan dimensi baru
berupa efisiensi produksi dan fleksibilitas pengembangan konten. Namun, fleksibilitas ini juga
memiliki keterbatasan, terutama dalam aspek personalisasi pembelajaran jika tidak didukung
desain instruksional yang tepat. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi Al dan strategi
pedagogis menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Studi terbaru
menunjukkan bahwa AI generatif dalam bentuk video memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran digital (Kim et al., 2020;
Kasneci et al., 2023).

Implementasi Synthesia AI dalam Pembelajaran PAI

Pemanfaatan Synthesia Al dalam pembelajaran PAI memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas media pembelajaran. Hal ini karena sebagian materi PAI bersifat
abstrak, seperti konsep akidah, nilai moral, serta prinsip-prinsip keislaman. Materi tersebut
sering kali memerlukan media yang mampu menjelaskan konsep secara sistematis agar lebih
mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media berbasis video dapat membantu
memvisualisasikan konsep-konsep tersebut sehingga proses pembelajaran menjadi lebih jelas
dan menarik (Guo et al., 2014; Mayer, 2022).

Selain itu, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan
keagamaan, tetapi juga bertujuan membentuk karakter dan kesadaran religius peserta didik.
Surawan & Athaillah (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam perlu
dirancang secara konteksual agar nilai-nilai keislaman dapat diinternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik
dapat membantu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Karakteristik siswa pada era digital juga menjadi faktor penting dalam pengembangan media
pembelajaran. Generasi Z cenderung lebih terbiasa dengan konten digital yang bersifat visual
dan interaktif. Oleh karena itu, penggunaan video pembelajaran berbasis Synthesia Al dapat
menjadi alternatif yang relevan untuk meningkatkan perhatian serta keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Hikmabh et al., 2025).

Dalam praktiknya, pengembangan media pembelajaran berbasis Synthesia Al dapat dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan pembelajaran, penyusunan naskah video,
proses produksi menggunakan platform Al, serta evaluasi media pembelajaran. Tahapan ini
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penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan benar-benar sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media video
dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Mayer (2022) menjelaskan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks,
gambar, dan audio. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Guo et al. (2014) yang menunjukkan
bahwa video pembelajaran yang singkat dan terstruktur mampu meningkatkan perhatian serta
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada penggunaan
video pembelajaran secara umum. Kajian yang secara khusus membahas pemanfaatan
teknologi Al, khususnya Synthesia Al, dalam pembelajaran PAI masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji potensi penggunaan teknologi tersebut sebagai
media pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran PAI di era
digital.

Peningkatan Keterlibatan Kognitif Siswa melalui Media Pembelajaran Berbasis Al

Penggunaan media pembelajaran berbasis video memiliki potensi besar dalam meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa dalam proses belajar. Video mampu menggabungkan unsur visual
dan audio sehingga membantu siswa memproses informasi secara lebih efektif. Mayer (2022)
menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui
kombinasi kata dan gambar karena hal tersebut dapat membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Selain itu, video pembelajaran yang
dirancang secara terstruktur dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang
dipelajari. Guo et al. (2014) menunjukkan bahwa video pembelajaran yang singkat dan
terfokus mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media video dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan interaktif.

Dalam pembelajaran PAI, peningkatan keterlibatan kognitif siswa menjadi penting karena
tujuan pembelajaran tidak hanya memahami konsep keagamaan, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran berbasis Al dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas
proses belajar siswa (Surawan & Athaillah, 2021).

Menurut teori multimedia learning, pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan
melalui dua saluran utama, yaitu saluran visual dan verbal. Mayer (2022) menegaskan bahwa
“meaningful learning occurs when learners engage in appropriate cognitive processing
during learning” (p. 48). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif siswa sangat
penting dalam proses pembelajaran agar pemahaman yang diperoleh bersifat bermakna.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif,
tetapi juga aspek emosional dan perilaku. Fredricks et al., (2004) menjelaskan bahwa “student
engagement is a multidimensional construct that includes behavioral, emotional, and
cognitive components” (p. 62). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang
menarik dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam berbagai aspek
pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik juga berpotensi meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa.

Penggunaan Synthesia Al berpotensi meningkatkan keterlibatan kognitif siswa melalui
beberapa mekanisme. Pertama, integrasi elemen visual dan audio dalam video berbasis Al
memungkinkan pemrosesan informasi yang lebih efektif. Kedua, penyajian materi yang
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terstruktur dapat membantu mengurangi beban kognitif siswa sehingga mempermudah
pemahaman konsep. Ketiga, penggunaan avatar virtual dapat meningkatkan perhatian awal
siswa yang menjadi dasar keterlibatan dalam proses belajar (Kasneci et al., 2023).

Namun demikian, hubungan antara penggunaan Synthesia Al dan keterlibatan kognitif tidak
bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh desain media, strategi pembelajaran, serta
karakteristik siswa. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi AI berfungsi sebagai alat
pendukung yang efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut
diintegrasikan dalam proses pembelajaran.

Strategi Implementasi Media Pembelajaran PAI Berbasis Synthesia Al

Agar pemanfaatan Synthesia Al dapat berjalan secara optimal, guru perlu melakukan
perencanaan pembelajaran yang matang. Perencanaan ini meliputi analisis kebutuhan
pembelajaran, penentuan kompetensi dasar, serta perumusan tujuan pembelajaran yang jelas
(Surawan & Athaillah, 2021; Mayer, 2022).

Langkah berikutnya adalah penyusunan naskah video pembelajaran yang sistematis. Naskah
perlu disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa serta memiliki struktur
penyajian yang runtut mulai dari pendahuluan hingga penutup. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat memahami materi secara lebih efektif (Surawan & Athaillah, 2021; Mayer, 2022). Selain
itu, desain visual dalam video pembelajaran juga perlu diperhatikan. Elemen visual seperti
avatar, teks, maupun ilustrasi harus digunakan secara tepat agar dapat mendukung pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan (Mayer, 2022).

Media pembelajaran berbasis Al juga dapat dikombinasikan dengan strategi pembelajaran lain
seperti model flipped classroom. Dalam model ini, siswa mempelajari materi melalui video
sebelum kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Dengan demikian, waktu pembelajaran
di kelas dapat dimanfaatkan untuk diskusi dan aktivitas belajar yang lebih interaktif
(Bergmann & Sams, 2012).

Sebagai ilustrasi implementasi, pada materi iman kepada malaikat, guru dapat memanfaatkan
Synthesia Al untuk membuat video pembelajaran berbasis narasi dengan dukungan visual
yang terstruktur. Video tersebut digunakan sebelum pembelajaran kelas sebagai bagian dari
strategi flipped classroom. Selanjutnya, kegiatan di kelas difokuskan pada diskusi, refleksi,
dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterlibatan kognitif, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna sesuai dengan karakteristik generasi
digital (Niyanti et al., 2022).

Tantangan dan Keterbatasan Implementasi

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran juga
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan literasi digital guru dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Luckin (2018) menyatakan bahwa “teachers need to
develop digital literacy skills in order to effectively integrate emerging technologies into
teaching practice” (p. 36).

Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi juga dapat menjadi hambatan dalam
implementasi. Media pembelajaran berbasis Al tidak akan optimal jika semua sekolah belum
memiliki akses internet yang stabil atau perangkat digital yang memadai untuk mendukung
penggunaan teknologi tersebut. Kondisi ini dapat memperlebar kesenjangan digital dalam
dunia pendidikan (Helsper & Eynon, 2010).
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Tantangan lainnya adalah keterbatasan dalam personalisasi konten pembelajaran. Video yang
dihasilkan oleh platform Al umumnya mengikuti femplate tertentu sehingga variasi penyajian
materi masih memiliki keterbatasan. Hal ini dapat mempengaruhi kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019).

Selain itu, media pembelajaran berbasis video tidak dapat sepenuhnya menggantikan interaksi
langsung antara guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran, interaksi sosial tetap memiliki
peran penting dalam membangun hubungan emosional serta mendukung pengalaman belajar
yang bermakna (Fredricks et al., 2004; Surawan & Athaillah, 2021).

Sintesis Hasil Kajian (Research Synthesis)

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pengembangan media pembelajaran digital yang lebih inovatif (Mayer, 2022; Zawacki-
Richter et al., 2019). Dalam konteks pembelajaran PAI, penggunaan media berbasis video
dapat membantu menjelaskan konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak secara lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga
dapat mendukung proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan peserta didik
(Surawan & Athaillah, 2021).

Platform Synthesia Al menawarkan pendekatan baru dalam pengembangan media
pembelajaran melalui teknologi konversi teks menjadi video yang efisien dan mudah
digunakan oleh guru. Namun demikian, pemanfaatan teknologi ini tetap memerlukan
dukungan peningkatan kompetensi literasi digital guru serta pengembangan infrastruktur
teknologi pendidikan agar dapat diimplementasikan secara optimal (Luckin, 2018).

Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada penggunaan Synthesia Al dalam
pembelajaran PAI, tetapi juga pada pendekatan konseptual yang mengintegrasikan teknologi
Al generatif dengan keterlibatan kognitif siswa. Penelitian ini menawarkan: (1) kerangka
konseptual hubungan antara AI generatif dan keterlibatan kognitif siswa, (2) model
implementasi media pembelajaran berbasis Synthesia Al dalam konteks PAI, serta (3) sintesis
kritis antara perkembangan Al dalam pendidikan dan pembelajaran berbasis nilai. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tidak hanya pada aspek teknologi
pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan pendekatan pedagogis dalam pendidikan Islam
berbasis Al

Implikasi

Teoretis: Penelitian ini memperkuat kajian tentang integrasi Al generatif dalam pembelajaran
dengan menekankan pentingnya keterlibatan kognitif sebagai faktor utama dalam efektivitas
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penelitian ini memperluas perspektif pendidikan
Islam dengan mengintegrasikan inovasi teknologi dalam proses pembelajaran.

Praktis: Synthesia Al dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efisien
dan fleksibel; guru perlu meningkatkan literasi digital untuk memanfaatkan teknologi Al
secara optimal; penggunaan Al perlu dikombinasikan dengan strategi pembelajaran aktif; serta
desain media harus berbasis prinsip pedagogis, bukan hanya aspek teknologi. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan panduan konkret bagi guru dalam mengimplementasikan
Al dalam pembelajaran PAI
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan teknologi Al menunjukkan potensi yang
signifikan dalam mendukung inovasi media pembelajaran di era digital. Platform Synthesia
Al dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis video melalui teknologi konversi
teks menjadi video dengan avatar virtual dan narasi otomatis. Pemanfaatan teknologi ini
memungkinkan guru mengembangkan media pembelajaran secara lebih efisien serta
mendukung penyajian materi pembelajaran PAI yang bersifat abstrak melalui kombinasi unsur
visual dan audio yang lebih menarik.Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dinilai relevan dengan karakteristik peserta didik generasi digital yang lebih
responsif terhadap media visual dan interaktif.

Namun demikian, implementasi teknologi ini masih menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan literasi digital guru dan infrastruktur teknologi pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi digital guru serta pengembangan strategi pembelajaran yang tepat
menjadi faktor penting dalam optimalisasi pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran
PAIL Kajian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai integrasi
teknologi Al dalam pembelajaran PAI serta menunjukkan potensi Synthesia Al sebagai media
pembelajaran inovati untuk meningkatkan keterlibatan kognitif dan minat belajar peserta

didik.
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Tabel 1. Interpretasi hasil, Perbandingan, Implikasi, Keterbatasaan, Arah penelitian selanjutnya

No Aspek

Interpretasi Hasil

Perbandingan dengan
Penelitian Sebelumnya

Implikasi

Keterbatasan

Arah Penelitian
Selanjutnya

1 Efektivitas Media
Al (Synthesia Al)

2 Keterlibatan
Kognitif Siswa

3 Biaya Produksi

4 Relevansi Generasi
Digital

5 Peran Guru

6  Model
Pembelajaran

7  Keterbatasan
Teknologi

8  Kesenjangan
Digital

9  Interaksi Sosial

Meningkatkan kualitas
penyampaian materi
PAI melalui video
Meningkatkan
keterlibatan melalui
visual & audio

Lebih hemat dibanding
konvensional
Transformasi
Pendidikan di era
Global

Fokus pada strategi
pembelajaran

Dapat digunakan
dalam flipped
classroom

Kurang personalisasi

Akses tidak merata

Tidak menggantikan
interaksi langsung

Sejalan dengan Mayer
(2022) & Guo et al.
(2014)

Mendukung Mayer

(2022) & Fredricks et al.

(2004)

Didukung Zawacki-
Richter et al. (2019)
Hikmah et al (2025)

Didukung Surawan &
Athaillah (2021)
Sejalan Bergmann &
Sams (2012)

Sesuai Zawacki-Richter
et al. (2019)

Didukung Helsper &
Eynon (2010)

Sejalan Fredricks et al.
(2004)

Media inovatif dan
efisien

Pembelajaran lebih
interaktif

Akses lebih luas

Reorientasi ke blended
learning berbasis data

Kualitas pembelajaran
meningkat
Pembelajaran fleksibel
Perlu inovasi Al

Perlu pemerataan

Perlu blended learning

Penelitian PAI masih
terbatas

Akses tidak merata

Butuh internet &
perangkat
Kejujuran akademik
(academic honesty)
dan batasan ruang
lingkup penelitian.

Butuh literasi digital

Disiplin siswa rendah

Template terbatas

Kesenjangan
pendidikan
Kurang hubungan
emosional

Perlu penelitian eksperimen

Kajian aspek afektif &
spiritual

Studi daerah terbatas

Meneliti dan
mengembangkan platform
blended learning berbasis
data yang hemat kuota
internet atau dapat
beroperasi secara semi-
offline

Pelatihan guru

Efektivitas hybrid learning

Al adaptif

Kebijakan teknologi
pendidikan
Penelitian interaksi & Al
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